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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut Peraturan Kementerian Perindustrian No. 6 tahun 2016, Industri 

Kecil Menengah (IKM) adalah industri yang memiliki skala industri kecil dan 

menengah. Industri kecil adalah industri yang memiliki karyawan maksimal 19 

orang, memiliki nilai investasi kurang dari 1 milyar rupiah, tidak termasuk tanah 

dan bangunan tempat usaha.4 Sedangkan, yang dimaksud dengan industri 

menengah adalah industri yang memiliki karyawan maksimal 19 orang dan nilai 

investasi minimal 1 milyar rupiah atau memiliki karyawan minimal 20 orang dan 

nilai investasi maksimal 15 milyar rupiah.5  

Menteri Perindustrian, Airlangga Hartanto, berpendapat bahwa IKM yang 

mendominasi populasi industri di dalam negeri berperan penting dalam 

pembangunan ekonomi nasional. Ini dikarenakan pertumbuhan IKM yang relatif 

stabil. Tidak hanya itu, Kementrian Perundustrian mencatat jumlah unit usaha 

IKM di dalam negeri terus mengalami peningkatan setiap tahun. Misalnya, pada 

tahun 2013, sebanyak 3,43 juta IKM, naik menjadi 3,52 juta IKM pada tahun 

2014. Kemudian, mampu mencapai 3,68 juta IKM di tahun 2015, dan bertambah 

                                                           
4 Peraturan Menteri Perindustrian No. 6/M-IND/PER/7/2016 Pasal 3 Ayat 1. 
5 Peraturan Menteri Perindustrian No. 6/M-IND/PER/7/2016 Pasal 4. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Industri
https://id.wikipedia.org/wiki/Investasi
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Airlangga_Hartanto&action=edit&redlink=1
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lagi hingga 4,41 juta tahun 2016. Pada triwulan II tahun 2019, jumlah IKM berada 

di angka 4,59 juta unit usaha.6 

Sektor industri merupakan salah satu sektor ekonomi yang sedang 

dikembangkan di Indonesia sebagai sektor penggerak kemajuan sektor-sektor 

ekonomi lainnya. Peran sektor industry kerja sebanyak15,37 juta jiwa, dari 118 

juta jiwa angkatan kerja yang tersedia. Dari total penyerapan tenaga kerja oleh 

sektor industri, sekitar 61,57 % dari penyerapan tenaga kerja tersebut dilakukan 

oleh Industri Kecil Menengah (IKM). Sedangkan di Jawa Timur penyerapan 

tenaga kerja oleh sektor indutri juga didominasi oleh sektor IKM, dari jumlah 

total penyerapan tenaga kerja sebanyak 3,03 juta jiwa, IKM menyerap sekitar 2,75 

juta atau sekitar 91 persen dari jumlah total penyerapan tenaga kerja. Penyerapan 

tenaga kerja IKM lebih unggul karena sektor Industri Kecil Menengah (IKM) 

adalah sub sektor yang mengelola jenis-jenis industri yang berskala kecil atau 

menengah seperti industri rumah tangga, dan indutri skala kecil lainnya yang lebih 

mudah untuk dibentuk oleh masyarakat terutama masyarakat ekonomi menengah 

ke bawah.7 

Selain itu, Industri Kecil Menengah (IKM) adalah usaha yang mempunyai 

ketahanan akan krisis ekonomi. Hal ini terbukti saat terjadi krisis tahun 1998, 

IKM bisa bertahan dari keterpurukan yang dialami usaha besar lainnya. Bahkan 

jumlah IKM semakin meningkat paska terjadinya krisis. Faktor pendukung IKM 

dapat bertahan dan cenderung meningkat jumlahnya pada masa krisis adalah: (1) 

                                                           
6 https://kemenperin.go.id/artikel/18855/Jumlah-Unit-Usaha-dan-Tenaga-Kerja-IKM-

Ditargetkan-Naik-Setiap-Tahun diakses pada 10 Januari 2020 
7 Andri Ratnasari, Peranan Industri Kecil Menengah (Ikm) Dalam Penyerapan Tenaga 

Kerja, (Artikel UINSA, 2014), hal. 2 
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sebagian besar IKM memproduksi barang konsumsi dan jasa-jasa dengan 

elastisitas permintaan terhadap pendapatan yang rendah, (2) sebagian besar IKM 

mempergunakan modal sendiri dan tidak mendapat modal dari bank ataupun 

lembaga keuangan lainnya. Sehingga pada masa krisis keterpurukan sektor 

perbankan dan naiknya suku bunga tidak berpengaruh terhadap IKM, (3) 

Terjadinya krisis ekonomi yang berkepanjangan menyebabkan sektor formal 

banyak memberhentikan pekerjanya.8 

Industri Kecil dan Menengah (IKM) menjadi salah satu faktor yang 

berkontribusi dalam meningkatkan ekonomi pada sektor industri dan jasa dalam 

GNP. Oleh karena itu, perannya sangat penting dalam meningkatkan 

pembangunan ekonomi dalam hal ini dapat meningkatkan penyedian lapangan 

kerja dan memberikan pelayanan ekonomi secara luas kepada masyarakat, 

berperan dalam proses pemerataan dan peningkatan pendapatan masyarakat, 

mendorong pertumbuhan ekonomi, dan berperan dalam mewujudkan stabilitas 

Negara. Pemberdayaan IKM menjadi pilihan strategis untuk meningkatkan 

pendapatan kelompok masyarakat berpendapatan rendah, dalam rangka 

mengurangi kesenjangan pendapatan dan kemiskinan melalui peningkatan 

kapasitas usaha dan keterampilan pengelolaan usaha. 

Menurut Peraturan Menteri Perindustrian Republik Indonesia Nomor 

64/M-IND/PER/7/2016 (pasal 1) industri adalah seluruh bentuk kegiatan ekonomi 

yang mengolah bahan baku dan/atau memanfaatkan sumber daya industri 

sehingga menghasilkan barang yang mempunyai nilai tambah atau manfaat lebih 

                                                           
8 Partomo dan Tiktik Sartika, Ekonomi Skala Kecil / Menengah dan Koperasi, (Bogor: 

Ghalia Indonesia, 2004) dalam Andri Ratnasari, Peranan Industri Kecil Menengah (Ikm) Dalam 

Penyerapan Tenaga Kerja Di Kabupaten Ponorogo, Artikel UNESA, tt, hal. 2 
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tinggi, termasuk jasa industri.9 Dari data Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

Kabupaten Tulungagung jumlah Industri Kecil dan Menengah (IKM) di 

Tulungagung pada tahun 2018 sebanyak 4.680 IKM yang tersebar di wilayah 

Kabupaten Tulungagung. Industri tersebut berbentuk badan usaha perorangan, 

CV, dan PT dengan memproduksi berbagai macam produk. Di wilayah  

Kecamatan Ngunut sendiri memiliki sentra industri yang sangat banyak yaitu 

mencapai 480 unit IKM.10 

Sebagaimana di negara-negara yang sedang berproses di dalam 

industrialisasi, tidak semua industri yang ada pada saat itu merupakan industry 

besar. Tetapi, sebagian besar industri yang muncul adalah yang berkategori kecil 

menengah. Sampai tahun 2000-an, kelompok industri yang terkategori mikro, 

kecil, dan menengah tergolong yang paling besar di Indonesia. Pengembangan 

dan penerapan perangkat-perangkat pengelolaan lingkungan diarahkan untuk 

mendorong seluruh pihak di dunia ini untuk melakukan tanggung jawab terhadap 

lingkungan serta menjadi fokus terbesar dalam upaya perbaikan pengelolaan 

lingkungan secara terpadu dan sistematis. Upaya terpadu dan sistematis tersebut 

antara lain meliputi kebijakan dan program pemerintah yang kondusif, praktek 

pengelolaan lingkungan oleh pelaku pembangunan mulai dari kegiatan hulu 

hingga hilir, penyediaan fasilitas pengelolaan lingkungan yang memadai, dan 

sebagainya.11 

                                                           
9Peraturan Menteri Perindustrian Republik Indonesia Nomor 64/M-IND/PER/7/2016 

tentang Besaran Jumlah Tenaga Kerja dan Nilai Investasi untuk Klasifikasi Usaha Industri. 
10 https://disperindag.tulungagung.go.id/data-ikm-ta, diakses pada 11 Januari 2020 
11 Kacung Marijan, Mengembangkan Industri Kecil dan Menengah Melalui Pendekatan 

Cluster, (Jurnal Insan Vol. 7 No.3, Desember 2005), h. 217. 
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Perkembangan industri yang terus meningkat membawa dampak positif 

bagi pertumbuhan perekonomian di Indonesia. Pertumbuhan Industri Kecil dan 

Menengah (IKM) di Indonesia setiap tahunnya cukup tinggi yaitu dari 43 juta unit 

usaha menjadi 49,8 juta unit usaha pada 2017 dan jumlah IKM tersebut 

merupakan 99,9 % dari total pelaku usaha serta berkontribusi terhadap 53,6% 

Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia.12 

Dengan banyaknya jumlah IKM tersebut tentunya persaingan bisnis 

semakin ketat. Para pelaku bisnis dituntut untuk  mampu bertahan dan bersaing 

dengan yang lain. Disisi lain pelaku usaha juga harus memikirkan inovasi baru 

dalam mengembangkan dan memperbaiki perushaannya. Dengan hal tersebut 

terkadang para pemilik usaha usaha kebingungan dalam memunculakan inovasi 

baru sehingga perusahaan tersebut mengalami kesulitan untuk berkembang. 

Salah satu ciri umum yang melekat pada IKM adalah permodalan dan 

pembiayaan yang kurang. Padahal permodalan dan pembiayaan merupakan unsur 

yang sangat penting dalam mendukung peningkatan produksi, terlebih bagi pelaku 

IKM. Masih banyak pelaku Industri mikro maupun Industri kecil yang biasanya 

terdesak kebutuhan permodalan mengambil jalan pragmatis dengan mencari 

permodalan dari rentenir. Banyak pengusaha kecil yang tidak memperhitungkan 

akibat yang akan terjadi sehingga terjebak hutang yang makin lama makin 

bertambah dan lama kelamaan akan mematikan industri. 

Kejadian di atas disebabkan karena IKM sulit untuk memperoleh kredit 

atau pembiayaan untuk permodalan. Sebenarnya banyak fasilitas Pembiayaan 

                                                           
12 ibid 
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yang ditawarkan baik dari bank konvensional, bank syariah, maupun lembaga 

keuangan mikro. perbankan merupakan salah satu agen pembangunan, karena 

fungsi utama dari perbankan adalah sebagai lembaga intermediasi keuangan, yaitu 

lembaga yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau pembiayaan. 

namun, dari semua tawaran skema kredit yang menggiurkan tersebut, hanya 

sekitar 60% yang dapat memenuhi IKM karena mereka belum bisa memanfaatkan 

tawaran tersebut dengan baik. Salah satu permasalahan IKM dalam memperoleh 

kredit atau pembiayaan adalah jaminan yang dimiliki.13 

Kondisi tersebut juga dialami oleh IKM di Kabupaten Tulungagung 

khususnya wilayah Ngunut. pembiayaan yang diberikan oleh lembaga keuangan, 

dalam hal ini Bank Umum dan Bank Perkreditan Rakyat (BPR) yang diharapkan 

mampu memenuhi kebutuhan permodalan yang dimaksud.  Bank umum atau yang 

lebih di kenal dengan nama bank komersil merupakan bank yang paling banyak 

beredar di Indonesia. Bank umum juga memiliki berbagai keunggulan jika di 

bandingkan dengan BPR, baik dalam bidang ragam pelayanan maupun jangkauan 

wilayah operasinya. Artinya bank umum memiliki kegiatan pemberian jasa yang 

paling lengkap dan dapat beroperasi diseluruh wilayah Indonesia. 14 

Kegiatan BPR pada dasarnya sama dengan kegiatan bank umum, hanya 

yang menjadi perbedaan adalah jumlah jasa bank yang dilakukan BPR jauh lebih 

sempit. BPR  dibatasi oleh berbagai persyaratan, sehingga tidak dapat berbuat 

                                                           
13 Muslina Kara, “Kontribusi Pembiayaan Perbankan Syariah Terhadap Pengembangan 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kota Semarang”, Jurnal Ilmu Syariah dan Hukum, 

Vol.47, No 1 (2013), h. 270. 
14 Kasmir, Dasar – Dasar Perbankan, (Jakarta : PT. RAJA GRAFINDO PERSADA, 2002). 

hal 36 
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seleluasa bank umum. Keterbatasan kegiatan BPR juga dikaitkan dengan misi 

pendirian BPR itu sendiri.15 Dalam praktiknya kegiatan BPR adalah Menghimpun 

dana dan Menyalurkan dana atau pembiyaan. Menyalurkan dana merupakan 

kegiatan menjual dana yang berhasil dihimpun dari masyarakat. Kegiatan ini 

dikenal dengan nama kegiatan lending. Penyaluran dana yang dilakukan oleh 

bank dilakukan melalui pemberian pinjaman. 

Salah satu tujuan dari pembiayaan adalah membantu pengusaha yang 

memerlukan modal usaha serta membantu pemerintah untuk meningkatkan 

pembangunan di berbagai sektor khususnya sektor ekonomi mikro, dan salah satu 

peranan pembiayaan modal usaha yaitu untuk meningkatkan perkembangan 

usaha, setiap orang yang berusaha ingin meningkatkan usaha tersebut, namun 

adakalanya dibatasi oleh kemampuan permodalan16. Dengan demikian untuk 

mengatasi hal tersebut perlu adanya penjelasan tentang peran dan fungsi  modal 

pinjaman yang diberikan oleh perbankan. Sehingga pengusaha tahu bahwa dengan 

adanya modal dari perbankkan tersebut perusahaan akan terbantu dalam hal 

permodalan. Dengan demikian perusahaan dapat berkambang dengan mudah. 

Setelah mengetahui permasalahan ini, peneliti ingin mengetahui 

perkembangan usaha dengan menggunakan pembiayaan dari perbankan dalam hal  

ini bank umum sebagai patokan untuk melihat keadaan usaha sebelum dan 

sesudah mendapatkan pembiayaan dari perbankan. Sehingga dapat disimpulkan 

usaha tersebut berkembang atau tidak. 

                                                           
15Ibid. jal 37 
16Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 

2008), hal 100 
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Menurut Moh Sholeh, tolak ukur tingkat keberhasilan dan perkembangan 

perusahaan kecil dapat dilihat dari peningkatan omzet penjualan. Tolak ukur 

perkembangan usaha haruslah parameter yang dapat diukur sehingga tidak bersifat 

nisbi atau bahkan bersifat maya yang sulit untuk dapat dipertanggung jawabkan. 

Semakin kongkrit tolak ukur itu semakin mudah bagi semua pihak untuk 

memahami serta membenarkan atas diraihnya keberhasilan tersebut.17 Dalam hal 

ini, para ahli menganjurkan peningkatan omzet penjualan, pertumbuhan tenaga 

kerja, dan pertumbuhan pelanggan sebagai pengukuran perkembangan usaha.18  

Sebagaimana penelitian Kim dan Choi dalam Wina Saparingga, bahwa 

yang mempengaruhi perkembangan IKM adalah Jumlah modal usaha, Omset 

penjualan, Pendapatan, Biaya-biaya, dan Gaji/upah.19 Modal usaha didapatkan 

dari perbankan dalam hal ini yang memberikan pembiayaan. Omzet penjualan 

menunjukkan dengan adanya tambahan modal dapat meningkatkan produksi atau 

menambah barang dagangan untuk meningkatkan jumlah penjualan. Pendapatan 

dapat meningkat jika jumlah penjualan meningkat. Bila produksi meningkat 

tentunya membutuhkan lebih banyak biaya industri. Kemudian apabila IKM itu 

mengalami perkembangan yang baik, ada kemungkinan IKM tersebut untuk 

menambah gaji bagi karyawan atau pekerjanya. 

                                                           
17Mohammad Sholeh, Analisis Strategi Inovasi dan Dampaknya Terhadap Kinerja 

Perusahaan, (Semarang: UNDIP, 2008), hal. 25. 
18Wina Saparingga, Analisis Perbandingan Tingkat Perkembangan Usaha Mikro Kecil 

Menengah Sebelum dan Sesudah Mendapatkan Fasilitas Pembiayaan Mikro (Studi Kasus di 

BRISyariah KCP Kopo Bandung), (Bandung: UNISBA, 2015) , hal. 38. 
19Wina Saparingga, Analisis Perbandingan Tingkat Perkembangan Usaha Mikro 

KecilMenengah Sebelum dan Sesudah Mendapatkan Fasilitas Pembiayaan Mikro (Studi Kasus di 

BRISyariah KCP Kopo Bandung), (Bandung: UNISBA, 2015) , hal. 38. 
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Dari paparan diatas mendasari penulis untuk melakukan penelitian dengan 

cara melihat keadaan IKM sebelum dan sesudah menerima pembiayaan dari 

perbankan, dengan menggunakan beberapa indikator diantaranya Jumlah modal, 

Omset penjualan, Pendapatan, Biaya-biaya, dan Gaji/upah yang berada di wilayah 

Kecamatan Ngunut. Penulis melakukan penelitian dengan judul “Analisis 

Perkembangan Industri Kecil dan Menengah (IKM) Sebelum dan Sesudah 

Memperoleh Pembiayaan dari Perbankan di Kecamatan Ngunut Kabupaten 

Tulungagung” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari pemaparan latar belakang diatas, penulis dapat mengidentifikasikan 

dan mengalisis Perkembangan Industri Kecil dan Menengah (IKM) Sebelum dan 

Sesudah Memperoleh Pembiayaan dari Perbankan. Berikut ini adalah identifikasi 

masalah dari latar belakang diatas yaitu: 

1. Perkembangan Modal Usaha Industri Kecil dan Menengah (IKM) 

Sebelum dan Sesudah Memperoleh Pembiayaan dari Perbankan di 

Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung. 

2. Perkembangan Omzet Penjualan Industri Kecil dan Menengah (IKM) 

Sebelum dan Sesudah Memperoleh Pembiayaan dari Perbankan di 

Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung. 

3. Perkembangan Pendapatan Industri Kecil dan Menengah (IKM) Sebelum 

dan Sesudah Memperoleh Pembiayaan dari Perbankan di Kecamatan 

Ngunut Kabupaten Tulungagung. 
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4. Perkembangan Biaya-biaya Industri Kecil dan Menengah (IKM) 

Sebelum dan Sesudah Memperoleh Pembiayaan dari Perbankan di 

Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung. 

5. Perkembangan Gaji/upah Industri Kecil dan Menengah (IKM) Sebelum 

dan Sesudah Memperoleh Pembiayaan dari Perbankan di Kecamatan 

Ngunut Kabupaten Tulungagung. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan pokok-pokok 

permasalahan yang akan dilakukan pembahasan pada penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana perbedaan modal usaha IKM antara sebelum dan sesudah 

mendapatkan pembiayaan dari perbankkan? 

2. Bagaimana perbedaan omzet penjualan IKM antara sebelum dan sesudah 

mendapatkan pembiayaan dari perbankkan? 

3. Bagaimana perbedaan Pendapatan usaha IKM antara sebelum dan 

sesudah mendapatkan pembiayaan dari perbankkan? 

4. Bagaimana perbedaan Biaya-biaya IKM antara sebelum dan sesudah 

mendapatkan pembiayaan dari perbankkan? 

5. Bagaimana perbedaan Gaji/upah IKM antara sebelum dan sesudah 

mendapatkan pembiayaan dari perbankkan? 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengumpulkan bukti empiris mengenai perkembangan IKM dengan 

melihat perbedaan keadaan sebelum dan sesudah memperoleh pembiayaan dari 

perbankkan melalui variabel indikator Jumlah modal usaha, Omset penjualan, 

Pendapatan, Biaya-biaya, dan Gaji/upah. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Dengan penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan dan 

motivasi bagi masyarakat Tulungagung khususnya di wilayah Ngunut dalam hal 

permodalan yang berpengaruh terhadap kelangsungan dan perkembangan 

usahanya. Sehingga dapat mengatasi kegagalan dalam berwirausaha. 

Penelitian ini berguna untuk menambah wawasan dan literatur guna 

pengembangan ilmu pengetahuan, yang salah satunya tentang pengaruh minat 

berwirausaha serta dapat sebagai referensi atau literatur bagi pihak lain yang ingin 

melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul atau tema yang sejenis. 

 

F. Ruang Lingkup dan keterbatasan penelitian 

1. Ruang lingkup penelitian 

Ruang lingkup merupakan suatu batasan yang memudahkan 

dilaksanakannya penelitian agar lebih efektif dan efisien untuk memisahkan 

aspek tertentu terhadap suatu objek. Sedangkan pembatasan masalah 

merupakan usaha untuk menetapkan batasan dari masalah penelitian yang 
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akan diteliti. Batasan masalah ini bertujuan untuk menganalisis 

Perkembangan Industri Kecil dan Menengah. Berdasarkan identifikasi 

masalah tersebut, penulis membatasi masalah yang akan diteliti agar lebih 

terfokus dan spesifik. Batasan masalah yang dibahas dalam penelitian ini 

yaitu Analisis Perkembangan Industri Kecil dan Menengah (IKM) Sebelum 

dan Sesudah Memperoleh Pembiayaan dari Perbankan di Kecamatan Ngunut 

Kabupaten Tulungagung. 

Objek penelitian ini yaitu Industri Kecil dan Menengah (IKM) di 

Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung. Ruang lingkupnya adalah 

Pembiayaan sebelum dan sesudah dari Perbankan dengan indikator yaitu 

Modal usaha, Omset penjualan, Pendapatan, Biaya-biaya, dan Gaji/upah. 

Modal usaha didapatkan dari perbankan dalam hal ini yang memberikan 

pembiayaan. Omzet penjualan menunjukkan dengan adanya tambahan modal 

dapat meningkatkan produksi atau menambah barang dagangan untuk 

meningkatkan jumlah penjualan. Pendapatan dapat meningkat jika jumlah 

penjualan meningkat. Bila produksi meningkat tentunya membutuhkan lebih 

banyak biaya industri. kemudian apabila IKM itu mengalami perkembangan 

yang baik, ada kemungkinan IKM tersebut untuk menambah gaji bagi 

karyawan atau pekerjanya. 
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2. Keterbatasan penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menghadapi beberapa keterbatasan yang 

dapat mempengaruhi kondisi dari penelitian yang dilakukan. Adapun 

keterbatasan tersebut yaitu sebagai berikut: 

a. Dalam penelitian ini hanya meneliti terkait perbedaan modal usaha 

IKM antara sebelum dan sesudah mendapatkan pembiayaan dari 

perbankkan. 

b. Dalam penelitian ini hanya meneliti terkait perbedaan omzet 

penjualan IKM antara sebelum dan sesudah mendapatkan 

pembiayaan dari perbankkan. 

c. Dalam penelitian ini hanya meneliti terkait perbedaan Pendapatan 

usaha IKM antara sebelum dan sesudah mendapatkan pembiayaan 

dari perbankkan. 

d. Dalam penelitian ini hanya meneliti terkait perbedaan Biaya-biaya 

IKM antara sebelum dan sesudah mendapatkan pembiayaan dari 

perbankkan. 

e. Dalam penelitian ini hanya meneliti terkait perbedaan Gaji/upah IKM 

antara sebelum dan sesudah mendapatkan pembiayaan dari 

perbankkan. 

 

G. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahan persepsi, serta memudahkan untuk 

memahami pokok-pokok permasalahan dalam uraian selanjutnya, maka penulis 
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terlebih dahulu mengemukakan beberapa pengertian yang terdapat dalam judul 

proposal skripsi diatas. Berikut ini istilah-istilah yang akan penulis kemukakan 

dalam judul tersebut adalah : 

1. Definisi Konseptual  

Secara konseptual yang dimaksud dengan “Analisis Perkembangan 

Industri Kecil dan Menengah (IKM) Sebelum dan Sesudah Memperoleh 

Pembiayaan dari Perbankan di Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung” 

adalah sebagai berikut: 

a. Analisis  

Penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan 

sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-

musabab, duduk perkaranya, dan sebagainya). 

b. Pembiayaan 

Merupakan kegiatan menjual dana yang berhasil dihimpun dari 

masyarakat. Kegiatan ini dikebnal dengan nama kegiatan lending. 

Penyaluran dana yang dilakukan oleh bank dilakukan melalui 

pemberian pinjaman. 

c. Modal Usaha  

Dana yang diperlukan untuk membuat sebuah usaha untuk mencapai 

tujuan yang ingin dicapai 

d. Omset Penjualan  

Jumlah uang hasil penjualan barang (dagangan) tertentu selama suatu 

masa jual. 



15 

 

e. Pendapatan 

Pendapatan (income) adalah arus uang atau barang yang 

menguntungkan bagi seseorang, kelompok individu, sebuah 

perusahaan atau perekonomian selama beberapa waktu.20 

f. Biaya 

Biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi industry atau 

produk jadi yang siap untuk dijual.21 

g. Gaji/Upah 

Bayaran tetap yang diterima seseorang karena kedudukannya dalam 

perusahaan atau organisasi.22 Gaji dapat dikatakan sebagai Upah, yang 

artinya hak pekerja atau karyawan yang diterima dan dinyatakan dalam 

bentuk uang sebagai imbalan dari pengusaha atau pemberi kerja 

kepada pekerja yang ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu 

perjanjian kerja.23 

2. Definisi Operasional  

Secara operasional penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis 

Perkembangan Jumlah modal, Omset produksi, Omset penjualan, 

Pendapatan, Biaya, dan Gaji pada Industri Kecil dan Menengah (IKM) 

Sebelum dan Sesudah Memperoleh Pembiayaan dari Perbankan di 

Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung. 

                                                           
20 Mulia Nasution, Manajemen Personalia. (Jakarta: Djambatan: 1994), hal. 206 
21 Mulyadi, Akuntansi Biaya, (Yogyakarta : Universitas Gajah Mada, 1999), hal 14. 
22 Kadarisman, Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Rajawali Pers, Jakarta, 

2012), hal. 316. 
23 Peraturan Perundang-Undangan Upah Dan Pesangon, (Jakarta Indonesia Legal Center 

Publishing, 2006), hal.1 
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a. Modal Usaha (X1) 

Dana yang diperlukan untuk membuat sebuah usaha untuk mencapai 

tujuan yang ingin dicapai. Modal dalam pengertian ini dapat 

diinterpretasikan sebagai sejumlah uang yang digunakan dalam 

menjalankan kegiatan-kegiatan bisnis. Keberadaannya memang sangat 

diperlukan, akan tetapi bagaimana mengelola modal secara optimal 

sehingga bisnis yang dijalankan dapat berjalan lancar.24 

b. Omset Penjualan (X2) 

Jumlah uang hasil penjualan barang (dagangan) tertentu selama suatu 

masa jual. Upaya meningkatkan omzet merupakan rencana yang 

menjabarkan harapan dan tujuan perusahaan akan dampak dari 

berbagai kreativitas atau program pemasaran terhadap permintaan 

poduk atau lini penjualan produknya di pasar. 

perusahaan (laporan operasi) selama periode produksi tertentu. 

c. Pendapatan (X3) 

Pendapatan (income) adalah arus uang atau barang yang 

menguntungkan bagi seseorang, kelompok individu, sebuah 

perusahaan atau perekonomian selama beberapa waktu.25 Dilihat dari 

sisi industri, pendapatan berarti jumlah penghasilan yang diperoleh 

dari menjual barang hasil industri atau dengan kata lain menghargakan 

dengan suatu harga pasar tertentu. 

 

                                                           
24 Amirullah dan Imam Hardjanto, Pengantar Bisnis, Edisi Pertama, (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2005), hal. 27 
25 Mulia Nasution, Manajemen Personalia. (Jakarta: Djambatan: 1994), hal. 206 
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d. Biaya-biaya (X4) 

Biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi industry atau 

produk jadi yang siap untuk dijual.26 Biaya ini tidak tergantung dari 

banyak sedikitnya barang atau output yang dihasilkan. Misalnya biaya 

gaji pegawai tetap, manajer, sewa tanah, penyusutan mesin, bunga 

pinjaman bank. 

e. Gaji/upah (X5) 

hak pekerja atau karyawan yang diterima dan dinyatakan dalam bentuk 

uang sebagai imbalan dari pengusaha atau pemberi kerja kepada 

pekerja yang ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu perjanjian 

kerja.27 Tujuannya mendorong karyawan untuk meningkatkan aktivitas 

yang akan datang. 

 

H. Sistematika pembahasan 

Penulisan skripsi ini disusun menjadi tiga bagian yaitu bagian awal, bagian 

utama dan bagian akhir. 

Bagian awal, terdiri dari : halaman sampul depan, halaman judul, halaman 

persetujuan, halaman pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, 

daftar gambar, daftar lampiran, transliterasi dan abstrak. 

Bagian utama terdiri dari : bab pertama pendahuluan, terdiri dari : latar 

belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, ruang lingkup dan keterbatasan penelitian, penegasan istilah, 

                                                           
26 Mulyadi, Akuntansi Biaya, (Yogyakarta : Universitas Gajah Mada, 1999), hal 14. 
27 Peraturan Perundang-Undangan Upah Dan Pesangon, (Jakarta Indonesia Legal Center 

Publishing, 2006), hal.1 
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sistematika skripsi. Dalam bab pertama telah dijelaskan hal-hal yang 

melatarbelakangi penelitian ini. Selain itu juga telah dijelaskan maksud dan tujuan 

mengambil penelitian ini. Kemudian diperjelas dengan adanya bab kedua, yaitu 

yang lebih menekankan mengenai penelitian ini. 

Bab kedua landasan teori, terdiri dari teori yang membahas variabel/sub 

variabel pertama, teori yang membahas variabel/sub variabel kedua, dan 

seterusnya [jika ada], kajian penelitian terdahulu, kerangka konseptual, dan 

hipotesis penelitian (jika diperlukan). Dalam bab kedua telah dijelaskan mengenai 

penegasan teori serta penelitian terdahulu mengenai penelitian ini. Selain itu telah 

dijelaskan juga kerangka konseptual dan hipotesis penelitiannya sehingga dalam 

bab ketiga akan dijelaskan lebih lanjut dari hipotesis penelitiannya yaitu mengenai 

metodologi penelitiannya. 

Bab ketiga metode penelitian, terdiri dari : berisi pendekatan dan jenis 

penelitian, populasi, sampling dan sampel penelitian, sumber data, variabel dan 

skala pengukuran, teknik pengumpulan data dan instrumen penelitian, analisis 

data. Dalam bab ketiga telah dijelaskan mengenai metode penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti. Sehingga dalam bab keempat akan dilanjutkan bagaimana 

implementasi metode penelitian yang telah ditulis dalam bab ketiga tersebut.  

Bab keempat hasil penelitian, terdiri dari : hasil penelitian (yang berisi 

deskripsi data dan pengujian hipotesis. Dalam bab ini dijelaskan mengenai hasil 

penelitian yang selanjutnya pada bab kelima akan dibahas mengenai pembahasan 

dari hari penelitian tersebut. 
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Bab kelima pembahasan, berisi pembahasan data penelitian dan hasil 

analisis data. Di bab ini akan diuraikan secara lengkap mengenai hasil penelitian 

dan akan disimpulkan pada bab keenam. 

Bab keenam penutup, terdiri dari : kesimpulan dan saran atau 

rekomendasi. 

Bagian akhir, terdiri dari : daftar pustaka, lampiran-lampiran, surat 

penyataan keaslian skripsi, dan daftar riwayat hidup. 

 


